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ABSTRACT 

 

 The purpose of this study are to examine the effect of materialism, future 

orientation, and the income to the retirement fund planning with data analysis techniques 

which used are MRA and ANOVA test. Respondents who become the sample amounted to 

300 people with the criteria of respondents domiciled in the region of Surabaya, has a 

minimum income for about Rp. 4.000.000 per month, and has a minimum of 2 years working 

experience iand become a family financial manager. Based on the results of this study, 

materialism has an effect that is not negative and insignificant to retirement planning. Future 

orientation has a significant positive effect to the retirement planning. An income has a 

positive effect but not significant to the retirement planning. It’s expected that individual who 

become the family financial manager need to have a better future knowledge so that 

individual can have a good looking for the future so the individual can do the retirement 

planning better. 
 

Keywords : Materialism, Future Orientation, An Income, and The Retirement Fund Planning 

 

PENDAHULUAN 

Masa pensiun merupakan masa 

ketika individu telah memasuki masa usia 

tua, fisik yang mulai melemah dan 

keterampilan yang dimiliki sudah mulai 

menurun atau sudah tidak produktif lagi. 

Dana pensiun adalah suatu dana yang 

dialokasikan untuk diinvetasikan yang 

dapat memenuhi kebutuhan hidup pada 

saat memasuki masa pensiun. Setiap 

individu ingin memiliki kehidupan yang 

baik dan sejahtera di masa pensiun, 

dimana kebutuhan hidup tetap berjalan 

meskipun usia sudah tidak produktif lagi 

untuk bekerja. Kesejahteraan pada masa 

tua adalah suatu keinginan bagi setiap 

individu, individu harus memiliki rencana 

kedepannya untuk mempersiapkan di hari 

tuannya nanti supaya kehidupannya akan 

menjadi lebih baik untuk kedepannya. 

Salah satu cara untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut yaitu memerlukan 

perencanaan keuangan yang baik agar bisa 

bertahan hidup di masa tuanya nanti. 

Elvira Unola dan Ninik Linawati (2014) 

menjelaskan kesejahteraan pada masa 

pensiun dapat tercapai apabila individu 

dapat mengelola keuangan dengan baik 

sehingga dapat menghasilkan perencanaan 

keuangan yang baik. Sebaliknya apabila 

individu tidak dapat  mengelola keuangan 

yang baik, maka dapat menimbulkan 

kesulitan dalam merencanaan keuangan di 

kemudian hari.  

Beberapa faktor yang 

menyebabkan banyak individu yang gagal 

dalam merencanakan pensiunnya, 

diantaranya adalah matrealisme, 

kurangnya kebiasaan menabung dan 

terbiasa karena berbelanja yang 

berlebihan, terkadang individu yang 

berbelanja tidak hanya untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari saja, akan tetapi 

juga untuk memenuhi keinginan atau 

hasrat untuk membelinya. Belanja yang 
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pada umumnya untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, sekarang sudah 

menjadi menjadi gaya hidup individu 

sehingga cenderung berperilaku 

konsumtif. Individu yang konsumtif akan 

mengalami kesulitan dalam merencanakan 

hari tuanya. Banyaknya jumlah pusat 

perbelanjaan yang semakin pesat dan 

perbelanjaan yang dilakukan secara online 

dapat meningkatkan tingkat konsumtif 

masyarakat dan dapat mendorong 

masyarakat untuk berkonsumsi secara 

emosional, namun individu tidak 

membutuhkan dan hanya mengikuti gaya 

hidup yang sangat tidak efisien. Indah 

Imawati, Sulsilaningsing dan Elvia Ivada 

(2013) menjelaskan bahwa konsumerisme 

tanpa disadari sudah menjadi budaya dan 

dapat menjadi penyakit yang dapat 

berpotensi menciptakan masyarakat 

individualisme dan materialistis, bahkan 

dapat mengarahkan ke hedonisme. Nye 

dan Hillyard (2013) menjelaskan bahwa 

nilai materialisme dapat berpengaruh 

negatif terhadap perilaku keuangan 

individu meski sebagian besar dampak dari 

materialisme di mediasi oleh konsumsi 

impulsif. Gardarsdottir dan Dittmar (2012) 

menjelaskan bahwa orang yang 

menjunjung nilai materialisme akan 

memiliki kemampuan pengelolaan 

keuangan yang buruk dan lebih sering 

melakukan pembelian kompulsif, 

materialisme berpengaruh signifikan 

terhadap besarnya utang. Individu dengan 

perilaku pembelian secara kompulsif 

cenderung menjadi pribadi yang boros 

yang dicirikan sebagai individu yang 

menghabiskan uangnya dengan cepat serta 

membentuk citra diri bahwa orang lain 

harus mengagumi mereka dengan apa yang 

dimilikinya. Individu yang sangat 

bergantung pada konsumsi barang sebagai 

sumber kebahagiaan dan kepuasan pribadi 

akan cenderung untuk melakukan 

pembelian barang yang tidak direncanakan 

serta tidak mempertimbangkan kebutuhan 

di masa depannya. Pengaruh materialisme 

dapat menimbulkan efek negatif terhadap 

perencanaan keuangan individu di masa 

depan. Adanya faktor materialisme dalam 

perencanaan keuangan di hari tua akan 

mengurangi pendapatan individu karena 

pendapatannya hanya digunakan untuk 

mengkonsumsi barang yang tidak 

dibutuhkan melainkan bukan 

digunakannya untuk persiapan dana 

pensiun.  

Orientasi masa depan juga 

merupakan faktor selanjutnya yang dapat 

mempengaruhi individu dalam 

merencanakan pensiun. Orientasi masa 

depan merupakan gambaran yang dimiliki 

individu untuk memiliki harapan masa 

depan yang baik. Orientasi masa depan 

memiliki hubungan yang positif dalam 

mempertimbangkan pengambilan 

keputusan perencanaan dana pensiun. Hal 

tersebut penting karena dengan mulai 

memikirkan kesejahteraan di masa depan 

yang baik akan membantu masyarakat 

untuk lebih berusaha keras dan berhati-hati 

untuk mencapai tujuannya di masa depan. 

Individu yang memiliki pemikiran untuk 

masa depan atau orientasi masa depan 

akan cenderung untuk menyimpan 

sebagian pendapatannya serta melakukan 

perencanaan keuangan pada masa 

pensiunnya. Individu beranggapan bahwa 

keputusan saat ini dapat mempengaruhi  

kesejahteraan di masa depan. Howlett, et 

al (2008) menjelaskan kontrol diri (self-

regulatory), orientasi masa depan, dan 

pengetahuan keuangan berpengaruh 

terhadap perilaku dan niat yang berkaitan 

dengan investasi dana pensiun. 

Pengetahuan keuangan dan orientasi masa 

depan dapat berinteraksi untuk 

mempengaruhi rencana berinvest asi di 

dana pensiun (Howlett, et al 2008). 

Apabila individu memiliki orientasi masa 

depan yang baik di masa pensiun maka 

individu dapat mencari cara bagaimana 

tujuan dapat tercapai dengan baik dan 

memperoleh kesejahteraan pada masa 

pensiun. Hal ini dapat dimulai dengan 

menyisihkan dana untuk hari tua, 

berinvestasi dan juga mengikuti program 

pensiun yang dilaksanakan oleh lembaga 

keuangan maupun tempat kerja yang 
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bersangkutan. Faktor selanjutnya yang 

mempengaruhi dalam merencanakan  

pensiun dengan baik adalah pendapatan. 

Pendapatan yang tinggi akan memberikan 

kesempatan untuk bertindak secara 

bertanggung jawab, akan tetapi banyak 

individu yang belum sepenuhnya dapat 

mengelola keuangannya dengan baik 

sehingga individu masih cenderung 

menjadi konsumtif. Ida dan Cinthia (2010) 

menjelaskan bahwa terdapat kemungkinan 

besar bahwa individu yang memiliki 

sumber pendapatan yang tinggi akan 

menunjukkan perilaku manajemen 

keuangan yang bertanggung jawab 

mengingat dana atau penghasilan yang 

didapat untuk menggunakan 

kesempatannya dalam melakukan 

perencanaan keuangan yang bertanggung 

jawab. Perry dan Morris (2005) 

menjelaskan bahwa individu yang 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

keuangannya maka akan cenderung 

membuat anggaran, menyimpan uangnya, 

dan mengontrol pengeluarannya. Hilgert, 

et al (2003) menjelaskan responden yang 

memiliki pendapatan yang lebih rendah 

akan melakukan pembayaran tagihan 

mereka tidak tepat waktu dibandingkan 

dengan pendapatan yang lebih tinggi, 

sehingga individu yang memiliki 

pendapatan lebih tinggi dapat 

membayarkan tagihannya untuk dana 

pensiun. Selain itu, Aizcorbe, et al (2003) 

menjelaskan keluarga yang memiliki 

pendapatan lebih rendah memiliki 

kemungkinan yang kecil untuk menabung 

serta penghasilan individu akan 

menunjukkan perilaku manajemen 

keuangan yang bertanggung jawab. 

Apabila individu memiliki pendapatan 

yang tinggi dan keluarga tidak dapat 

mengelolanya dengan baik dapat 

mengakibatkan habisnya pendapatan untuk 

mengkonsumsi barang dan jasa yang 

belum tentu individu butuhkan. Rizky 

Amelia, Hartoyo, dan Budi Suharjo (2017) 

menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat 

jabatan seseorang dalam bekerja, maka 

akan semakin besar kemungkinan mereka 

untuk memiliki pendapatan sehingga 

kemungkinan untuk dapat merencanakan 

keuangan hari tuanya. Bagi individu yang 

memahami pengetahuan keuangan dengan 

baik, akan cenderung lebih 

memprioritaskan pendapatannya untuk 

digunakan menabung di hari tua sebelum 

pendapatan tersebut digunakan untuk 

pengeluaran-pengeluaran yang yang 

sifatnya konsumtif. Dari pernyataan diatas 

dapat diketahui bahwa besarnya 

pendapatan belum tentu dapat 

merencanakan keuangannya di masa 

depan, karena untuk mengatur keuangan 

tidak harus hemat akan tetapi yang paling 

penting adalah individu dapat mengetahui 

jumlah pengeluaran dan bisa mengatur 

serta mengevaluasi pendapatannya dan 

pengeluarannya sehari-hari. 

 

RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

 

Perencanaan Dana Pensiun 

Masa yang digunakan sebagai 

keberhasilan masa tua dan penentu banyak 

atau tidaknya uang yang diperoleh ketika 

pensiun adalah masa muda ketika individu 

masih memiliki penghasilan. Semakin 

individu giat bekerja dan menabung atau 

berinvestasi, maka akan semakin banyak 

uang yang bisa digunakan untuk 

menikmati masa pensiun. Sebaliknya 

ketika di masa muda lebih banyak 

menghabiskan uang atau menghambur-

hamburkan uang dari pada menabung atau 

berinvestasi maka hal tersebut akan 

memungkinkan ketika memasuki masa 

pensiun akan berakhir dengan tidak 

menyenangkan seperti merasa sedih 

karena tidak punya uang, penampilan 

lusuh, menjadi beban yang tidak 

diinginkan karena menumpang di rumah 

anak atau bergantung dengan anak. 

Berbeda dengan individu yang berusia 

lanjut yang mengalami masa tua tapi 

masih memiliki banyak uang. Mereka 

hidup mandiri karena tidak bergatung 
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dengan anak, tetap produktif dan optimis, 

terus belajar dan berkarya, serta mampu 

memberikan sedekah kepada orang yang 

membutuhkan. Individu yang menjalani 

masa tua dengan nyaman adalah individu 

yang bekerja keras dan bisa mengelola 

keuangannya dengan baik. Penghasilannya 

tidak digunakan untuk hal yang kurang 

menguntungkan atau dihambur-hamburkan 

dan berbelanja terus menerus, akan tetapi 

penghasilan tersebut digunakan untuk 

menabung atau berinvestasi untuk di masa 

tuanya nanti.  

Salah satu perilaku 

perencanaan keuangan jangka panjang 

yaitu perencanaan dana pensiun. 

Perencanaan dana pensiun merupakan 

suatu perencanaan ataupun tindakan yang 

dilakukan oleh individu untuk 

menyisihkan sebagian dana guna untuk 

mencapai tujuan hidup di masa yang akan 

datang (Moorthy, et al, 2012).  Program 

pensiun dapat dilihat sebagai aset atau 

investasi jangka panjang yang dapat 

digunakan untuk mendanai pada saat masa 

pensiun. Topa et al (2009) menjelaskan 

bahwa semakin aktif individu dalam 

melakukan perencanaan pada masa 

pensiun, maka akan semakin tinggi tingkat 

kepuasan yang akan dirasakannya kelak. 

Dalam merencanakan pensiun tidak boleh 

hanya berfokus pada keinginan untuk 

mencapainya, akan tetapi harus 

memperhatikan bagaimana caranya untuk 

mencapainnya sehingga keuangan 

keluarga tetap stabil (Peter Garlans, 

2014:116). Safir Senduk (2008) 

menjelaskan ada empat alasan penting 

untuk membuat perencanaan keuangan 

pada masa pensiun yaitu tingginya biaya 

hidup saat ini, meningkatnya biaya hidup 

dari tahun ke tahun, dan adanya ketidak 

pastian ekonomi di masa mendatang, serta 

adanya ketidak pastian fisik di masa yang 

akan datang. Persiapan perencanaan dana 

pensiun sangat dibutukan, karena jika 

nanti sudah menginjak masa pensiun 

kebutuhan akan semakin bertambah, akan 

tetapi disisi lain tidak ada pekerjaan yang 

dapat diandalkan untuk memenuhinya. 

Masalah lain yang terlihat bahwa saat 

menjelang masa pensiun akan terjadi 

masalah gangguan mental yang dapat 

diakibatkan oleh masa transisi karir, dan 

diikuti permasalahn keuangan dari 

penurunan jumlah pendapatan pada saat 

pension. Persiapan perencanaan dana 

pensiun sangatlah penting, karena jika 

sudah menginjak masa pensiun kebutuhan 

akan terus bertambah banyak tetapi disisi 

lain tidak ada pekerjaan yang bisa 

diandalkan untuk memenuhinya. Moorthy, 

et al (2012) menjelaskan bahwa indikator 

yang dapat digunakan untuk mengukur 

perencanaan dana pensiun yaitu: 

1. Persiapan keuangan untuk dana 

pensiun. 

2. Standart hidup untuk dana pensiun. 

3. Pengeluaran saat pensiun. 

Tujuan pensiun adalah menyisihkan dana 

untuk perencanaan dana pensiun yang 

akan memberikaan rasa kesejahteraan di 

masa mendatang, karena walaupun nanti 

sudah menginjak masa pensiun maka di 

masa itu akan tetap memiliki penghasilan. 

 

Materialisme 

Materialisme adalah pemahaman 

dimana kepemilikan benda-benda materi 

merupakan hal yang sangat penting bagi 

individu dalam mencapai kebahagiaan dan 

kesejahteraan dalam hidup. Ardiani Ika S 

(2011) menjelaskan Materialisme adalah 

sikap individu yang dapat memberikan 

perhatian pada masalah kepemilikan 

duniawi sebagai hal yang penting. Nye dan 

Hilyard menjelaskan materialisme adalah 

sebagai individu yang melekat pada 

kepemilikan duniawi. Kepemilikan dan 

perolehan barang material merupakan 

tujuan besar dalam kehidupannya. 

Materialisme sebagai nilai penting yang 

mendorong perilaku dan kehidupan 

individu. Inividu yang materialistis 

menempatkan nilai lebih pada materi harta 

sehingga mengakibatkan kurangnya 

penekanan pada hubungan interpersonal 

dibandingkan dengan orang-orang yang 

tidak materialis, sehingga individu 
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mengatur kehidupan mereka untuk 

memperoleh harta. Ukuran kesuksesan 

dapat menjadikan banyaknya individu 

menjadi semakin mementingkan 

kepemilikan benda-benda yang bernilai 

tinggi sebagai tanda kesuksesan diri 

dimata orang lain dan upaya untuk 

mencapai kebahagiaan. Kepemilikan 

barang diasumsikan sebagai pusat dalam 

kehidupan seseorang yang mungkin akan 

dapat menimbulkan perasaan puas dan 

tidak puas terhadap standar hidup. 

Terdapat banyak alasan individu menjadi 

materialis terutama yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan dalam 

kehidupannya, seperti adanya keinginan 

dari individu sendiri yang merupakan sifat 

dasar yang dapat dipengaruhi oleh latar 

belakang keluarga dan kondisi keuangan 

yang baik dari orang terebut. beranggapan 

bahwa, uang sebagai sumber kekuatan dan 

harga diri, dan belanja  merupakan salah 

satu cara untuk mewujudkan karakter dari 

materialisme. Dorongan untuk membeli 

selain menjadi kebutuhan materialisme 

juga didorong oleh faktor karakter, 

pengaruh lingkungan, tidak memiliki 

prioritas, atau bahkan ikut-ikutan belanja 

yang tidak terencana. Gaya hidup yang 

disimbolkan dengan pola belanja yang 

tidak terencana dapat diartikan sebagai 

membeli sesuatu tanpa prioritas dan tidak 

direncanakan. Pengejaran materi seperti ini 

akan menimbulkan perbandingan dan 

proses kompetisi yang berkelanjutan. 

Prima Naomi & Iin Mayasari (2008) 

terdapat beberapa karakteristik 

materialisme diantaranya sebagai berikut: 

1. Individu dapat menekankan nilai pada 

materi dan menunjukkan kepemilikan. 

2. Umumnya bersifat untuk 

mementingkan diri sendiri. 

3. Mencari gaya hidup yang penuh dengan 

kepemilikan. 

4. Banyaknya materi yang dimiliki dan 

tidak memberi kepuasan pridadi yang 

lebih besar (sema yang dimiliki belum 

tentu menyebabkan dirinya menjadi 

lebih bahagia) 

 

 

 

Orientasi Masa Depan 
Orientasi masa depan 

merupakan setiap keputusan yang dibuat 

mulai memperhatikan masa depan seperti 

pekerjaan masa depan, pendidikan di masa 

depan serta keluarga. Seginer (2002) 

menjelaskan bahwa orientasi masa depan 

adalah kecenderungan untuk berfikir 

mengenai masa depan dan sebagai 

perhatian tentang hasil dari tindakan saat 

ini di masa yang akan datang. Orientasi 

masa depan dapat menekan kan masa 

depan yang menggambarkan dari 

ketekunan dan sikap hemat individu. 

Individu yang meningkatkan orientasi 

masa depan akan dapat menunda kepuasan 

semata dan dapat mengelola keuangan 

keluarga untuk masa depan. Steinberg 

(2009) menjelaskan bahwa orientasi masa 

depan memiliki gambaran individu tentang 

dirinya yang konteks masa depan, serta 

gambaran ini dapat memungkinkan 

individu untuk menentukan tujuan-

tujuannya dan dapat mengevaluasi sejauh 

mana tujuan dapat direalisasikan. 

Moorthy, et al (2012) menyatakan bahwa 

terdapat indikator yang digunakan untuk 

mengukur orientasi masa depan yaitu: 

1. Keinginan masa tua sejahtera. 

2. Keinginan untuk tetap bekerja pada saat 

hari tua. 

3. Usaha yang dilakukan untuk hari tua 

Webley dan Nyhus (2005) menyatakan 

bahwa terdapat indikator yang digunakan 

untuk mengukur orientasi masa depan 

yaitu: 

1. Perubahan dimasa depan  

2. Pengorbanan dimasa depan 

3. Konsekuensi penting dimasa depan 

 

Pendapatan 

Pendapatan individu dapat 

didefiniskan sebagai banyaknya 

penerimaan yang dinilai dengan satuan 

mata uang yang dapat dihasilkan individu 

dalam periode tertentu. Elvira dan Nanik 

(2014) menjelaskan bahwa pendapatan 
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adalah jumlah besaran uang yang 

didapatkan seeorang atas hasil dan 

kinerjannya. Selain itu, pendapatan dapat 

dikelompokkan menjadi gaji, upah, biaya 

sewa, bunga atau laba dari suatu usaha 

yang dimiliki oleh masyarakat (Intha 

Alice: 2013). Semakin tinggi pendapatan 

yang diterima individu maka semakin 

tinggi pula kesadaran individu untuk 

merancang perilaku pengelolaan keuangan 

dengan baik untuk kehidupan di masa 

pensiun (Elvira dan Nanik: 2014). Perry 

dan Morris (2005) juga menjelaskan 

bahwa individu yang memiliki pendapatan 

lebih, akan mencerminkan perilaku 

manajemen keuangan yang lebih 

bertanggung jawab. Banyak sekali 

individu yang beramsusi bahwa ketika 

pendapatan yang mereka miliki kecil akan 

menimbulkan masalah salah satunya yaitu 

hutang dan tidak bisa merencanakan untuk 

dana pensiun. Karena dengan pendapatan 

yang kecil individu tidak bisa memenuhi 

kebutuhan hidupnya sehingga perencanaan 

dana pensiun tidak terfikirkan oleh 

individu tersebut. Akan tetapi cukup 

banyak individu yang mempunyai 

pendapatan kecil namun tetap merasa 

cukup dan sejahtera bahkan bisa 

merencanakan untuk hari tuanya, hal ini 

disebabkan bahwa individu mempunyai 

kemampuan untuk mengelola keuangan 

yang baik dengan mempunyai kemampuan 

untuk merencanakan dana pensiun dengan 

baik. Elvira & Nanik (2014) menjelaskan 

bahwa terdapat indikator untuk mengukur   

variabel pendapatan, yaitu: 

 

Tabel 3.4 

INDIKATOR PENDAPATAN 

SKOR KATEGORI 

1 
Rp.4.000.000-

Rp.6.999.000 

2 
Rp.7.000.000-

Rp.9.990.000 

3 
Rp.10.000.000-

Rp12.990.000 

4 
Rp.13.000.000-

Rp.15.990.000 

5 >Rp16.000.000 

Sumber: kuesioner, diolah 

 

Pengaruh Materialisme Terhadap 

perencanaan dana pensiun 

Seiring berkembangnya zaman yaitu 

maraknya pusat perbelanjaan serta 

mudahnya untuk melakukan transaksi jual 

beli barang melalui online, hal itu dapat 

menyebabkan tingginya konsumerisme di 

kalangan masyarakat dan meningkatnya 

perilaku masyarakat yang sangat menyukai 

dan mengumpulkan benda-benda yang 

bernilai tinggi, karena apabila individu 

yang memiliki jiwa materialisme terhadap 

dirinya akan beranggapan bahwa status 

sosial yang dimiliki individu tersebut 

sangat tinggi apabila memiliki barang-

barang yang bernilai tinggi. Hal tersebut 

akan mendorong individu untuk 

mengambil hutang dan menggunakan uang 

tersebut untuk membeli barang yang 

mewah untuk kepuasan dirinya. Sehingga 

keputusan untuk menabung di hari tua 

akan digantikan hanya untuk 

mengkonsumsi barang mewah yang 

sebetulnya tidak dibutuhkan.  

 Payne, et al (2014) 

menjelaskan bahwa individu yang 

memiliki materialisme yang tinggi dalam 

mengelola keuangannya maka akan 

berpengaruh negatif terhadap perilaku 

perencanaan pensiun. Penyebab 

materialisme yang tinggi akan 

menyebabkan individu akan menyisihkan 

pendapatannya yang diperoleh akan 

semakin sedikit dikarenakan pendapatan 

tersebut digunakan untuk membeli suatu 

benda-benda yang bernilai tinggi. Hal 

tersebut diperkuat oleh penelitian Nye dan 

Hillyard (2013) yang menjelaskan bahwa 

individu yang menganggap harta duniawi 

sangat penting yang berasal dari 

kepemilikan dan perolehan barang-barang 

material untuk mencapai tujuan utama 

dalam hidupnya. Penelitian tersebut juga 

menjelaskan bahwa  individu memiliki 

sikap materialisme yang tinggi, maka 

individu tersebut akan mempunyai sikap 

untuk mengkonsumsi  terhadap sesuatu 
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barang yang tinggi pula. Dittmar (2005) 

menunjukkan bahwa nilai-nilai 

materialisme yang dimiliki oleh individu 

dapat menyebabkan individu memiliki 

kecenderungan  untuk melakukan 

pembelian secara kompulsif. Sangat 

beralasan bahwa individu dengan 

materialistik yang tinggi akan memiliki 

tingkat kompulsif yang tinggi. 

Hipotesis 1: Materialisme secara 

parsialberpengaruh negatif terhadap 

perencanaan dana pensiun 

 

Pengaruh Orientasi Masa Depan 

terhadap Perencanaan Dana             

Pensiun 

Individu yang dapat 

mempertimbangkan orientasi masa depan 

maka individu tersebut akan memiliki 

orientasi masa depan yang baik karena 

akan mempersiapkan masa depan dengan 

baik. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh 

pola pikir yang dimiliki tiap individu. 

Seperti halnya merencanakan keuangan 

keluarga, ketika individu tersebut 

mencermati kondisi keuangan sekarang, 

maka akan berusaha untuk memperbaiki di 

masa yang akan datang dan membuat 

perencanaan keuangannya untuk masa 

depan. Orientasi masa depan sendiri juga 

merupakan salah satu faktor potensial yang 

penting dalam hal pengambilan kepuusan 

keuangan. Dengan adanya pemikiran yang 

berorientasi mas depan, kemungkinan 

individu untuk memiliki perencanaan 

jangka panjang sangat besar. Perencanaan 

hari tua biasanya termasuk juga dalam 

perencanaan jangka panjang. Webly dan 

Nyhus (2005) menjelaskan bahwa bahwa 

perilaku orang tua (seperti mendiskusikan 

masalah keuangan dengan anak-anak) dan 

orientasi orang tua (kesadaran, orientasi 

masa depan) memiliki kelemahan tetapi 

memberikan dampak yang jelas pada 

perilaku ekonomi anak-anak serta perilaku 

ekonomi di masa depan. Hal tersebut di 

perkuat oleh penelitian Howlett, et al 

(2008) yang menjelaskan bahwa self-

regulatory, orientasi masa depan, dan 

pengetahuan keuangan berpegaruh 

terhadap perilaku  yang berhubungan 

dengan investasi dana pensiun. 

Hipotesis 2: Orientasi Masa Depan secara 

parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap perencanaan dana pensiun. 

Hipotesis 4: Materialisme dan orientasi 

masa depan secara simultan berpengaruh 

terhadap perencanaan dana pensiun. 

 

Pengaruh Pendapatan terhadap 

perencanaan dana pensiun. 

Individu yang mempunyai 

pendapatan yang lebih memungkinkan 

lebih bertindak secara bertanggung jawab, 

misalnya menganggarkan pengeluaran 

agar dapat merencanakan dana pensiun. 

Individu yang memiliki pengelolaan 

keuangan yang baik akan menggunakan 

pendapatannya sesuai dengan kebutuhanya 

saja, hal ini ditujukan supaya dapat 

menyisihkan pendapatannya untuk 

merencanakan dana pensiun. Rizky 

Amelia, Hartoyo, dan Budi Suharjo 

(2017), menjelaskan semakin tinggi 

pekerjaan yang dimiliki, maka akan 

semakin besar kemungkinan mereka untuk 

memiliki perencanaan keuangan hari tua. 

Besar kemungkinan bahwa individu 

dengan pendapatan yang lebih akan 

menunjukkan perilaku pengelolaan 

keuangan yang lebih bertanggung jawab 

serta individu akan memikirkan kehidupan 

sehari-hari ketika individu tersebut 

menginjak masa tuanya.  

Hal tersebut diperkuat oleh 

penelitian Hilgert, et al (2003) yang  

menjelaskan bahwa responden yang 

berpendapatan lebih rendah kemungkinan 

melaporkan pembayaran tagihan mereka 

kurang tepat waktu dibandingkan dengan 

pendapatan yang lebih tinggi. Sehingga 

responden yang memiliki pendapatan yang 

tinggi, maka responden akan menyisihkan 

pendapatannya untuk merencanakan dana 

pensiun,dan apabila responden yang 

memiliki pendapatan yang rendah mereka 

akan lebih mengutamakan untuk biaya 

kehidupannya sehari-hari. Elvira Unola 

dan Nanik juga menjelaskan bahwa 

pendapatan juga berpengaruh secara 
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signifikan pada semua hal yang berkaitan 

dengan kebutuhan perencanaan pensiun. 

Hipotesis 3: Pendapatan secara parsial 

berpengaruh terhadap perencanaan dana 

pensiun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Klasifikasi Sampel 

Populasi yang digunakan oleh 

peneliti ini adalah responden yang 

bertempat tinggal di Surabaya. Teknik 

yang digunakan oleh peneliti yaitu cluster 

sampling karena pengambilan  sampel 

dengan cara mengelompokkan wilayah 

Surabaya menjadi lima bagian yaitu 

Surabaya Timur, Surabaya Barat, 

Surabaya Pusat, Surabaya Selatan, 

Surabaya Utara. Selanjutnya dalam setiap 

pembagian wilayah ditentukan proporsi 

pengambilan sampel yang disebut quota 

sampling, proporsi untuk setiap bagian 

adalah 20%. Berikutnya menggunakan 

teknik purposive sampling dengan maksud 

dan tujuan tertentu untuk dilakukan 

analisis kemudian digunakan untuk 

menyimpan hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Penelitian 

 Variabel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah variabel independen 

atau variabel yang mempengaruhi (X) 

adalah materialisme, orientasi masa depan 

dan pendapatan. Variabel dependen atau 

variabel yang mempengaruhi (Y) adalah 

perencanaan dana pensiun. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dta primer yang 

diperoleh dengan alat bantu kuesioner. 

Data tersebut diperoleh peneliti secara 

langsung dengan cara mendistribusikan 

kuesioner yang berisi pernyataan kepada 

responden. Pernyataan logis yang 

 

Materialisme 

 

Orientasi 

Masa Depan 
 

Perencanaan 

Dana Pensiun 

 

Pendapatan 

Gambar 2.2  

KERANGKA PEMIKIRAN 

PENELITIAN 
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berhubungan dengan rumusan masalah dan 

setiap pernyataan memiliki jawaban yang 

berfungsi menguji hipotesis. 

 

 

Alat Analisis 

Analisis statistik yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda atau 

Multiple Regression Analysis (MRA) dan 

Anova, yaitu alat multivariate yang 

berguna untuk menguji pengaruh beberapa 

variabel dependen (X) terhadap variabel 

independen (Y). 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 Analisis deskriptif memberikan 

gambaran seluruh variabel dalam 

penelitian yaitu perencanaan dana pensiun, 

materialisme, orientasi masa depan dan 

pendapatan. Analisis deskriptif digunakan 

untuk memberika gambaran hasil 

penelitian di lapangan teruama yang 

berkaitan dengan responden penelitian. 

Analisis deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagai mana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku umum. 

 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Regresi 

Model B t hitung t tabel Hasil 

(constant) 2.920 10.354 - - 

Materialisme -0.029 -1.050 -1.645 H0 diterima 

Orientasi Masa Depan 0.320 4.977 +1.645 H0 ditolak 

Fhitung : 13.637    sig. : 0.000 

Ftabel : 2.99 

R : 0.290 

R2 : 0.084 
 Sumber: lampiran 8, diolah 

 

Materialisme 

Tanggapan responden terhadap variabel 

materialisme adalah cara pandang individu 

guna mempersiapkan perencanaan dana 

pensiun. 

Orientasi Masa Depan 

Tanggapan responden terhadap variabel 

orientasi masa depan  adalah cara pandang 

individu guna mempersiapkan 

perencanaan dana pensiun. 

Pendapatan 

Tanggapan responden terhadap variabel 

pendapatan adalah cara pandang individu 

guna mempersiapkan perencanaan dana 

pensiun. 

Perencanaan Dana Pensiun 

Tanggapan responden terhadap variabel 

perencanaan dana pensiun adalah perilaku 

responden dalam mempersiapkan 

perencanaan dana pensiun. 

 

Uji Parsia (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji variabel 

Materialisme dan Orientasi Masa Depan 

secara parsial mempengaruhi variabel 

Perencanaan Dana Pensiun. 

Uji t untuk variabel materialisme 

Berdasarkan hasil pengujian Tabel 4.9 

dapat dijelaskan bahwa pada variabel 

materialisme (X1) berpengaruh negatif 

namun tidak signifikan terhadap 

perencanaan dana pensiun. Hal ini 

ditunjukan dengan thitung > ttabel dengan 

nilai sebesar -1.050 > -1.645. Demikian 

dapat disimpulkan bahwa H0 diterima atau 

H1 ditolak yang berarti bahwa variabel 
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materialisme terdapat pengaruh negatif 

yang tidak signifikan terhadap 

perencanaan dana pensiun. Hal ini 

menunjukan bahwa materialisme yang 

dimiliki individu belum tentu semakin 

buruk dalam merencanakan dana pensiun. 

Uji t untuk variabel orientasi masa 

depan 

Berdasarkan hasil pengjian pada tabel 4.9 

dapat dijelaskan bahwa hasil uji t 

menunjukkan variabel orientasi masa 

depan (X2) berpengaruh positif signifikan 

terhadap perencanaan dana pensiun, hal ini 

ditunjukan dengan thit > ttabel dengan nilai 

sebesar 4.977 > 1.645 dan tingkat 

signifikansi 0.00 < 0.05. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak atau 

H1 diterima yang berarti bahwa variabel 

orientasi masa depan berpengaruh positif 

signifikan terhadap perencanaan dana 

pensiun. Hal ini menunjukan bahwa 

semakin baik orientasi masa depan 

responden maka akan semakin baik pula 

perencanaan dana pensiunnya. 

Analisis Determinasi (R2) 

Analisis determinasi digunkan untuk 

mengetahui kemampuan variabel 

independen (Materialisme dan Orientasi 

Masa Depan) dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen (Perencanaan Dana 

Pensiun). Berikut merupakan hasil 

determinasi:  

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh nilai R2 

(R square) sebesar 0.084 atau 8.4 %. Hal 

ini menunjukkan bahwa presentase 

umbangan pengaruh variabel materialisme 

dan orientasi masa depan terhadap variabel 

perencanaan dana pensiun sebesar 8.4% 

yang artinya variabel materialisme dan 

orientasi masa depan mampu menjelaskan 

sebesar 8.4%. Sisanya, sebesar 0.916 atau 

91.6% dipengaruhi atau dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak terdapat dalam 

penelitian ini 

Uji Simultan (F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui dan 

mengukur tingkat signifikansi dari 

pengaruh variabel independen yaitu 

tingkat Materialisme dan Orientasi Masa 

Depan. Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa 

hubungan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen memiliki nilai 

signifikan 0.000 < 0.05 serta Fhitung > Ftabel 

yaitu 13.637 > 2.99 yang diartikan bahwa 

H0 ditolak. Hal ini menunjukan bahwa 

Materilisme dan Orientasi Masa Depan 

secara simultan berpengaruh  terhadap 

Perencanaan Dana Pensiun. 

UJI ANOVA 

Uji ANOVA digunakan untuk mengetahui 

dan mengukur adakah perbedaan 

perencanaan dana pensiun  dengan 

pendapatan. 

 

Tabel 4.10 

ANOVA 

 

Model DF Fhitung Ftabel Sig. Hasil 

Between Groups 4 1.636 2.79 0.165 H0 diterima 

Within Groups 295 

Total 299 
          Sumber: lampiran 8, diolah 

Pembahasan 

 Penelitia ini bertujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah di buat 

sebelumnya dan dalam rangka mencari 

pemecahan masalah-masalah yang 

diajukan pada penelitian ini, sehingga 

dapat tergambarkan dengan jelas bahwa 

tujuan penelitian dapat tercapai 

Materialisme 

Hipotesis pertama menguji 

tentang pengaruh materialisme terhadap 

perencanaan dana pensiun. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

materialisme berpengaruh negatif namun 

tidak signifikan terhadap perencanaan 

dana pensiun di Surabaya. Semakin tinggi 
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sikap materialistis individu maka akan 

semakin rendah perencanaan dana pensiun. 

Namun hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa individu dengan nilai materialistik 

yang tinggi tidak selalu memiliki 

perencanaan dana pensiun yang buruk. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh payne, et al 

(2014) yang menjelaskan bahwa 

materialisme berpengaruh buruk terhadap 

perencanaan dana pensiun dalam 

kesejahteraan masa tua. Penelitian ini 

menemukan bahwa materialisme 

menjadikan individu lebih mementingkan 

berbelanja dan mengikuti fashion dari pada 

menabung guna mempersiapkan dana 

pensiun. 

Salah satu faktor yang bisa 

menjelaskan hasil yang tidak signifikan ini 

adalah hasil dari R square sangat rendah, 

jadi semakin rendah R square maka akan 

menunjukkan hasil yang tidak signifikan. 

Hal ini dikaitkan dengan pernyataan pada 

variabel materialisme yang menunjukkan 

bahwa mayoritas responden sangat tidak 

setuju dengan pernyataan yang 

mencerminkan sikap materialistik yang 

tercantum dalam pernyataan (MA1, 

MA2,MA3,MA4,MA5).Artinya responden 

tidak melakukan belanja secara impulsif 

atau tidak terencana dan responden tidak 

menganggap bahwa dengan memiliki 

materi dan harta benda bahkan barang-

barang yang mewah adalah ukuran 

kesuksesan seseorang dan pencapaian 

yang sangat pendting dalam hidup. 

Selanjutnya dari hasil pernyataan pada 

variabel perencanaan dana pensiun yang 

menunjukkan bahwa mayoritas responden 

setuju dalam merencanakan dana pensiun 

guna kesejahteraan masa tua. Hal ini dapat 

disimpulkan apabila individu yang 

memiliki sikap materialisme yang tinggi 

belum tentu berdampak pada pengelolaan 

keuangan di masa yang akan datang. 

Artinya apabila individu yang mempunyai 

sikap materialisme tinggi namun tidak 

memiliki keinginan untuk membeli dan 

sangat berhati-hati dalam mengatur 

keuangannya maka dana yang disisihkan 

untuk pensiun dapat terkontrol dengan 

baik. Namun ada juga individu dengan 

sikap materialisme yang tinggi tidak selalu 

memiliki pengelolaan keuangan dana 

pensiun yang baik, dikarenakan individu 

mempunyai niat untuk melalukan 

pembelian secara kompulsif dan tidak 

berperilaku hati-hati dalam mengatur 

keuangannya serta berperilaku tidak tepat 

dalam memanfaatkan keuangannya, maka 

penyisihan dana yang sudah terkumpul 

unutk perencanaa dana pensiun tidak dapat 

terkontrol dengan baik. 

Orientasi Masa Depan 

Hipotesis kedua menguji 

tentang pengaruh orientasi masa depan 

terhadap perencanaan dana pensiun. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

orientasi masa depan berpengaruh positif 

signifikan terhadap perencanaan dana 

pensiun.  Individu yang memiliki orientasi 

masa depan yang baik akan 

mempersiapkan masa depan dengan baik 

pula, karena individu yang berorientasi 

masa depan beranggapan bahwa masa 

depan merupakan hal yang penting untuk 

dipersiapkan sekarang.  

Mayoritas responden yang ada 

di dalam penelitian ini sudah memiliki 

keinginan atau gambaran tentang masa 

depan yang dijalaninya. Hal ini sebagian 

besar responden ingin tetap produktif di 

masa tuanya. Hal ini ditunjukan dengan 

pernyataan pada item OMD1 yang 

menyatakan keinginan masa depan untuk 

hari tua yang lebih baik, diperoleh hasil 

persentase sekitar  59.3% mayoritas 

responden menjawab setuju atas 

pernyataan tersebut. Cara pandang 

mengenai masa depan yang baik 

menimbulkan perencanaan responden 

untuk melakukan semua tindakan yang 

akan dilakukan sebaik mungkin agar 

nantinya responden dapat menerima hasil 

yang baik di masa yang akan datang. 

Selanjutnya, jika ditinjau dari jenis 

pekerjaan yang dilakukan responden 

menunjukkan hasil persentase sekitar 45% 

mayoritas responden bekerja sebagai 

pegawai swasta. Hal tersebut membuat 
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responden merasa belum sepenuhnya 

yakin akan kesejahteraan di masa depan. 

Karena banyak perusahaan swasta yang 

tidak semuanya menjamin adanya 

tunjangan hari tua bagi pegawainya 

sehingga responden yang bekerja di 

perusahaan tersebut merasa perlu 

mempersiapkan dana pensiun sejak dini 

sebelum memasuki usia pensiun. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden saat ini 

sudah memiliki cara pandang yang jauh 

untuk menatap masa depan di hari tua 

yang sejahtera. 

Apabila dikaitkan dengan 

tanggapan responden mengenai persentase 

penyisihan dana untuk masa depan, 

terdapat sekitar 84% responden menjawab 

akan menyisihkan dana yang dimiliki 

untuk masa depan sebesar 10%-30%, 

artinya sudah banyak responden yang 

melakukan persiapan untuk mencapai 

masa tua yang sejahtera. Hal tersebut juga 

sesuai dengan pernyataan yang ada dalam 

kuesioner pada item OMD5 yang 

menyatakan responden bersemangat untuk 

menyisihkan dana untuk hari tua nanti, 

mayoritas menjawab setuju dengan 

persentase 63.0%. Dengan demikian sudah 

banyak tindakan atau usaha yang 

dilakukan oleh responden saat ini untuk 

mencapai masa tua yang sejahtera.     

Pernyataan tersebut didukung dengan 

pendapat yang disimpulkan oleh Howlett 

et al (2008) yang menyatakan bahwa 

orientasi masa depan berpengaruh 

terhadap perencanaan yang berhubungan 

dengan investasi dana pensiun. Penelitian 

ini menyatakan responden yang memiliki 

cara pandang mengenai masa depan yang 

baik akan lebih mudah untuk melakukan 

semua tindakan yang berpartisipasi dalam 

program pensiun saat ini dengan berhati-

hati agar mencapai masa tua yang 

sejahtera. 

Pendapatan 

Hipotesis ketiga menguji 

tentang pengaruh pendapatan terhadap 

perencanaan dana pensiun Pengujian 

hipotesis ini menunjukkan bahwa 

pendapatan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap perencanaan dana pensiun, 

artinya berapapun pendapatan yang 

dimiliki responden, tidak akan 

mempengaruhi responden dalam 

perencanaan dana pensiun. 

Apabila jika ditinjau dari 

tanggapan responden mengenai jumlah 

tanggungan dalam penelitian ini, sebagian 

besar responden menjawab yang belum 

memiliki tanggungan keluarga, memiliki 

persentase 40% dengan pendapatan Rp 

4.000.000 sampai dengan Rp 6.999.000 

(Sumber: Lampiran 7, data diolah). 

Artinya responden yang belum memiliki 

tanggungan keluarga dapat menyisihkan 

pendapatannya untuk mempersiapkan 

perencanaan dana pensiun sejak dini. 

Kebutuhan perencanaan dana pensiun 

memang penting dengan berbagai 

pendapatan. Meskipun pendapatan rendah 

tetapi individu harus tetap merencanakan 

dana pensiun agar kehidupan di masa 

tuanya sejahtera. Hal ini juga terkait 

responden yang memiliki tanggungan 

keluarga 3 orang memiliki persentase 

37.5% dengan pendapatan Rp 10.000.000 

sampai dengan Rp 12.999.000 dan 37.5% 

dengan pendapatan >Rp. 16.000.000. 

Artinya reponden yang memiliki banyak 

pendapatan akan memiliki tanggungan dan 

pengeluaran yang relatif banyak. Akan 

tetapi jika individu dapat mengelola 

keuangannya dengan baik dengan cara 

menyisihkan pendapatanya untuk tabungan 

di masa tuanya, maka individu pada masa 

pensiunya bisa merasakan kesejahteraan 

dan menutupi resiko yang tidak menentu 

di masa tuanya. 
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Tabel 4.11 

Skor Perencanaan Dana Pensiun Berdasarkan Pendapatan 

 
Pendapatan Perencanaan Dana pensiun Keterangan 

Rp4.000.000-Rp 6.999.000 4.09 Merencanakan dana pensiun 

Rp7.000.000-Rp 9.999.000 4.16 Merencanakan dana pensiun 

Rp 10.000.000-Rp 12.999.000 4.26 Sangat merencanakan dana pension 

Rp 13.000.000-Rp 15.999.000 4.25 Sangat merencanakan dana pension 

>Rp 16.000.000 4.27 Sangat merencanakan dana pension 

    Sumber: Lampiran 8, diolah 

 

 

Apabila dikaitkan dengan Tabel 

4.11 menunjukan bahwa rata-rata 

perencanaan dana pensiun yang dimiliki 

oleh responden dalam penelitian ini adalah  

sangat merencanakan dana pensiun, baik 

responden yang memiliki pendapatan 

tinggi maupun pendapatan rendah. 

Berapapun pendapatan yang dimiliki 

respoden maka responden akan 

merencanakan dana pensiun. Hal ini 

dimungkinkan bahwa responden yang 

memiliki pendapatan >Rp 16.000.000 

dengan persentase 4.27% artinya 

responden sangat merencanakan dana 

pensiun dengan menyisihkan 

pendapatanya setiap bulan. Sehingga 

memungkinkan responden cenderung 

untuk menyisihkan pendapatannya untuk 

hari tua. 

 Pernyataan tersebut tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Rizky Amelia, Hartoyo, dan Budi Suharjo 

(2017) menyatakan bahwa semakin tinggi 

pekerjaan yang dimiliki, maka akan 

semakin besar kemungkinan mereka untuk 

memiliki perencanaan keuangan hari tua.  

 

Materialisme dan Orientasi Masa 

Depan secara simultan berpengaruh 

terhadap perencanaan dana pension. 

Hipotesis keempat menguji 

tentang pengaruh materialisme dan 

orientasi masa depan terhadap 

perencanaan dana pensiun. Hasil dari 

penelitan ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh signifikan materialisme dan 

orientasi masa depan secara simultan 

berpengaruh terhadap perencanaan dana 

pensiun. 

Berdasarkan Tabel 4.9, diperoleh nilai R 

square sebesar 0.084 atau 8.4 %. Hal ini 

menunjukkan bahwa persentase dari 

pengaruh variabel materialisme orientasi 

masa depan terhadap variabel perencanaan 

dana pensiun sebesar 8.4% yang artinya 

variabel materialisme dan orientasi masa 

depan dapat menjelaskan sebesar 8.4% 

variabel perencanaan dana pensiun. 

Sisanya sebesar 0.916 atau 91.6 % 

dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak terdapat dalam penelitian 

ini 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, 

DAN SARAN 

 

Melalui hasil analisa yang 

telah dilakukan baik secara deskriptif 

maupun statistik dengan analisis Regresi 

linear berganda dan Anova IBM SPSS 

Statistic 16.0, maka berdasarkan hasil uji 

hipotesis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Materialisme  berpengaruh negatif 

yang tidak signifikan terhadap 

perencanaan dana pensiun.  

 

2. Orientasi masa depan berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

perencanaan dana pensiun. 

3. Pendapatan tidak  berpengaruh 

signifikan terhadap perencanan dana 

pensiun. 
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4. Materialisme dan orientasi masa 

depan secara simultan berpengaruh 

terhadap perencanaan dana pesiun. 

Penelitian ini memiliki 

keterbatasan yaitu Beberapa indikator 

pernyataan dari 

1. indikator pernyataan dari masing-

masing variabel sulit untuk dipahami, 

sehingga maksud dari peneliti belum 

tersampaikan dengan baik pada 

responden. 

2. Memiliki R square yang sangat rendah 

yaitu sebesar 8.4% artinya variabel 

materialisme dan orientasi masa depan 

hanya mampu menjelaskan 8.4 % 

variabel perencanaan dana pensiun. 

 

Berdasarkan pada hasil 

penelitian, analisis dan pembahasan, 

kesimpulan yang diambil dan keterbatasan 

penelitian, maka dapat diberikan saran, 

antara lain: 

Bagi peneliti selanjutnya: 

1. Peneliti selajutnya diharapkan 

lebih memperhatikan dan menguji 

kembali item-item yang 

digunakan untuk mengukur 

variabel dan menghindari 

penggunaan kalimat atau 

pernyataan yang sulit dipahami. 

2. Diharapkan untuk menambahkan 

selain variabel materialisme, 

orientasi masa depan dan 

pendapaan agar dapat melengkapi 

faktor-faktor yang belum 

tercakup dalam penelitian ini. 

Bagi Masyarakat  

Diharapkan responden yang 

menjadi pengelolaan keuangan 

keluarga perlu memiliki wawasan 

masa depan yang lebih baik lagi, 

agar responden dapat memiliki 

pandangan yang baik untuk masa 

depan   sehingga responden dapat 

melakukan perencanaan dana 

pensiun lebih baik. 
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